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Abstrak

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh sikap, norma, kendali dan minat
terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih program studi pada Perguruan Tinggi, penelitian
ini dilaksanakan pada STIMLASH JAYA Makassar dengan mengambil 69 Mahasiswa sebagai
sampel penelitian. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial terbukti jika sikap,
norma dan minat berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa sedangkan kendali terbukti tidak
berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa. Penelitian ini juga membuktikan secara simultan
sikap, norma, kendali dan minat berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih
program studi pada Perguruan Tinggi penelitian ini menghasilkan nilai koefisien determinasi
sebesar 98,8% yang menunjukkan bahwa model penelitian ini dapat menjelaskan bahwa
keputusan mahasiswa dipengaruhi sebesar 98,8% variabel penelitian ini dan sebesar 1,2%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini .

Kata kunci : Sikap, Norma, Kendali, Minat, Keputusan

Abstract

This study was intended to determine the effect of attitudes, norms, control and interest in
student decisions in choosing study programs at Higher Education, this study was conducted at
STIMLASH JAYA Makassar by taking 69 students as research samples. The results of this study
prove that partially proven if attitudes, norms and interests affect student decisions while
control has no effect on student decisions. This study also proves simultaneously the attitudes,
norms, controls and interests influence the student's decision in choosing a study program at
Higher Education. Coeficient determination of this study was 98.8% which shows that the
model of this study can explain that the student's decision is influenced by 98.8% of the
variables of this study and 1.2% is influenced by other variables that not examined in this study.

Keywords : Attitudes, Norms, Control, Interest, decisions

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan semakin membuat kepedulian dan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya Pendidikan terutama  keberlanjutan
pendidikannya di Perguruan Tinggi. Dan faktanya adalah Pendidikan merupakan
tuntutan dalam masyarakat modern, baik dari segi politik maupun dari segi ekonomi
(Hamalik, 2004). Maka dari itu, pendidikan adalah hal yang penting bagi kehidupan
berbangsa dan bernegara. Terlebih keberadaan pendidikan tinggi adalah sebagai
desiginer sekaligus pencetak sarjana yang akan membangun kehidupan berbangsa dan
bernegara yang lebih baik dimasa mendatang.
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Menurut Wijaya (2008), dewasa ini persaingan antar perguruan tinggi semakin
atraktif. Masyarakat akan semakin tidak mudah dalam menentukan pilihan terhadap
suatu perguruan tinggi yang tepat begitu pula dalam pemilihan program studi pada
Perguruan Tinggi yang menjadi pilihannya. Pilihan ini tergantung dari minat calon
mahasiswa untuk memilih perguruan tinggi serta program studi yang ditawarkannya,
yang dipengaruhi oleh banyak variabel yang mendahuluinya sehingga siswa dalam
menentukan pilihannya akan tepat dan sesuai dengan harapan.

Pemilihan perguruan tinggi tidak lepas dari pemilihan program studi pada
perguruan tinggi tersebut. Program studi yang dipilih siswa akan menentukan perguruan
tinggi yang dipilih karena pemilihan program studi berkaitan dengan pencapaian cita
cita atau masa depan. Dalam memilih program studi, banyak hal yang harus
dipertimbangkan siswa dan orang tua. Menurut Bawantara (2007), pertimbangan dalam
memilih program studi antara lain berdasarkan minat dan bakat, disesuaikan dengan
kemampuan intelektual, diselaraskan dengan kemampuan finansial, dan reputasi
perguruan tinggi dari program studi yang dipilih. Dengan berbagai pertimbangan
tersebut, siswa diharapkan dapat memilih program studi yang sesuai dengan kondisinya
demi kelancaran perkuliahan dan masa depan.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang termasuk
mempengaruhi minat seseorang yang menjadi faktor penting dalam memutuskan untuk
melakukan atau tidak melakukan sesuatu diantara teori yang mengupas hal tersebut
adalah Theory of Planned Behavior (TPB) yang merupakan pengembangan lebih lanjut
dari Theory Reaction Action (TRA) yang pertama kali dicetuskan oleh Ajzen pada
tahun 1980 (Jogiyanto, 2007). Dalam Theory Reaction Action (TRA), Ajzen (1980)
menyatakan bahwa seseorang dapat melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku
tertentu tergantung daripada minat (intensi) yang dimiliki oleh seseorang tersebut.
Selanjutnya, Ajzen (1980) juga mengemukakan bahwa minat (intensi) melakukan atau
tidak melakukan perilaku tertentu tersebut dipengaruhi oleh dua faktor penentu dasar,
yang pertama berhubungan dengan sikap (attitude towards behavior) dan yang kedua
berhubungan dengan pengaruh sosial yaitu norma subjektif (subjective norms).

Dalam Theory of Planned Behavior (TPB), Ajzen (1988) menambahkan konstruk
yang belum ada dalam Theory Reaction Action (TRA), yaitu persepsi pengendalian
perilaku (perceived behavioral control). Konstruk tersbut ditambahkan bertujuan untuk
emahami keterbatasan yang dimiliki seorang individu dalam rangka melakukan perilaku
tertentu (Chau dan Hu, 2002). Dengan kata lain, dilakukan atau tidak dilakukannya
suatu perilaku tidak hanya ditentukan oleh sikap dan norma subjektif saja, akan tetapi
juga ditentukan oleh persepsi individu terhadap kontrol yang dapat dilakukannya yang
bersumber pada keyakinannya terhadap kontrol tersebut (control beliefs).

Berdasar pada teori diatas ada empat hal penting yang dapat mempengaruhi
perilaku yaitu (1) Sikap (Attitude yang didefinisikan sebagai suatu kesiapan individu
untuk menanggapi dan menetapkan keyakinan atau pendapat yang merupakan
pernyataan evaluatif mengenai objek atau peristiwa) Rivai dan Mulyadi (2012) (2)
Norma Subjektif (Subjective norm)  yaitu suatu nilai yang mendorong Seseorang
memiliki keinginan terhadap suatu obyek atau perilaku seandainya ia terpengaruh oleh
orang-orang di sekitarnya untuk melakukannya atau ia meyakini bahwa lingkungan atau
orang-orang disekitarnya mendukung terhadap apa yang ia lakukan. Mas’ud; (2012),
Michener, Delamater, dan Myers,(2004), Hartono (2007), (3)Perceived Behavioral
Control (Persepsi Pengendalian Perilaku) Menurut Ajzen (2005) perilaku seseorang
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tidak hanya dikendalikan oleh dirinya sendiri, tetapi juga membutuhkan pengendalian
atau kontrol, contohnya berupa ketersediaan sumber daya dan kesempatan bahkan
keterampilan tertentu. Perceived Behavioral Control menggambarkan keyakinan
seseorang tentang seberapa mudah individu melaksanakan suatu perilaku tertentu.
Ketika seorang individu yakin dan percaya bahwa dirinya kekurangan sumber daya atau
tidak memiliki kesempatan untuk melaksanakan suatu perilaku tertentu, (kontrol
perilaku yang rendah) seorang individu tidak akan memiliki intensi (minat) yang kuat
untuk melaksanakan perilaku tersebut (Engel, Blackwell, dan Miniard, 1995). (4)
Intensi (Minat) Menurut Fishbein dan Ajzen (1975), intensi (minat) merupakan
komponen yang ada dalam diri seorang individu yang mengacu pada keinginan untuk
melakukan suatu tingkah laku atau perilaku tertentu. Intensi didefinisikan sebagai
dimensi probabilitas subjektif seorang individu berkaitan dengan antara diri individu
dan perilaku. Bandura (1986), menyatakan bahwa intensi (minat) merupakan suatu
kebulatan tekad untuk melakukan suatu aktivitas/perilaku tertentu atau menghasilkan
suatu keadaan tertentu di masa yang akan datang. Intensi menurutnya adalah bagian
vital dari Self regulation individu yang dilatarbelakangi oleh motivasi seseorang untuk
bertindak. Keinginan berperilaku (behavioral intention) adalah suatu proposisi yang
menghubungkan diri dengan tindakan/perilaku yang akan datang. Lahirnya keputusan
dari seseorang untuk melakukan sesuatu juga dapat diakibatkan dari stimulus yang
dirasakannya pada saat pra pengambilan keputusan stimulus tersebut diantaranya
adalah kemanfaatan yang pada tahap awal menstimulus sikap dan intensi (F.Latief &
D.Dirga, 2020)

Berdasar pada uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep kerangka
pemikiran yang dapat digambarkan sebagi berikut :

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian

Sikap
(X1)

L Norma )\
Subvektif
Keputuan

A

( Y)
Kendali Prilaku
(X3)

Minat
(X4)

Melalui gambar kerangka konsep di atas maka akan terdapat empat hipotesis yang
dikembangkan dalam penelitian ini yaitu
1.Sikap, Norma , kendali dan minat berpengaruh secara parsial tehadap keputusan
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mahasiswa dalam memilih prodi pada Perguruan Tinggi
2.Sikap, Norma, Kendali dan Minat berpengaruh secara simultan terhadap
keputusan mahasiswa dalam memilih prodi pada perguruan tinggi

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian asosiatif. Peneltian asosiatif
merupakan suatu penelitian yang mencari hubungan atau pengaruh antara satu variabel
dengan variabel yang lain (Sugiyono, 1994:4). Penelitian ini dilaksanakan di
STIMLAS Jaya Makassar. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada
Januari — Maret 2020.denhan sampel penelitian sebanyak 69 (enam puluh Sembilan)
orang yang merupakan Mahasiswa angkatan 2019-2020

Teknik analisis data menggunakan analisa regresi linier berganda yang didahului
dengan uji validitas dan uji reliabiitas terhadap data penelitian uji hipotesis digunakan
uji t untuk menguji hubungan seara parsial dan uji f untuk mengetahui hubungan secara
simultan. Analisis kebermaknaan dalam penelitian ini digunakan melalui uji koefisien
determinasi (R square)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil
Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan program komputer
IBM SPSS for Windows versi 23. Hasil pengolahan data dengan menggunakan
program SPSS selengkapnya ada pada lampiran dan selanjutnya dijelaskan pada
Tabel 5.14 berikut ini :
Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.616 290 -2.120 .038
Sikap .634 .068 474 9.336 .000
Norma 327 .048 312 6.816 .000
Kendali .048 .024 .048 1.979 .052
Minat 183 .038 187 4.785 .000

a. Dependent Variable: Keputusan

Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil tersebut dalam bentuk
persamaan regresi sebagai berikut :
Y =-0,616 + 0,634X1 + 0,327X2 + 0,048X3 + 0,183X4
Persamaan regresi tersebut dapat dejelaskan sebagai berikut :
a. Konstanta sebesar -616 memiliki arti jika variabel X1, X2, X3 Dn X4 tidak
terdapat perubahan maka nilai Keputusan -0,616
b. Koefisien regresi variabel sikap mempunyai arah positif dalam pengaruhnya
terhadap Keputusan memilih Program Studi Nilai koefisien sebesar 0,634
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mengindikasikan bahwa jika terjadi peningkatan senilai satu satuan dalam
variabel X1 maka Y atau keputusan mahasiswa dalam memilih prodi akan
bertambah sebesar 0,634

c. Koefisien regresi variabel Norma mempunyai arah positif dalam
pengaruhnya terhadap Keputusan Mahassiswa dalam memilih prodi. Nilai
koefisien sebesar 0,327 mengindikasikan bahwa jika terjadi peningkatan
senilai satu satuan dalam variabel X2 maka Y atau keputusan Mahasiswa
dalam memilih prodi akan bertambah sebesar 0,327

d. Koefisien regresi variabel @~ Kendali mempunyai arah positif dalam
pengaruhnya terhadap Keputusan Mahassiswa dalam memilih prodi. Nilai
koefisien sebesar 0,048 mengindikasikan bahwa jika terjadi peningkatan
senilai satu satuan dalam variabel X3 maka Y atau Keputusan Mahassiswa
dalam memilih prodi akan bertambah sebesar 0,211

e. Koefisien regresi variabel Minat mempunyai arah positif dalam pengaruhnya
terhadap Keputusan Mahassiswa dalam memilih prodi. Nilai koefisien
sebesar 0,183 mengindikasikan bahwa jika terjadi peningkatan senilai satu
satuan dalam variabel X4 maka Y atau Keputusan Mahassiswa dalam
memilih prodi  akan bertambah sebesar 0,183

Pengujian hipotesis secara parsial

1. Pengaruh Sikap Terhadap Keputusan Mahasiswa Dalam memilih
Program Studi
Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel Sikap menunjukkan nilai t =
9,336 sedangkan nilai t tabel untuk n 69 adalah sebesar 1,9949 dengan
demikian nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel sehingga terbukti bahwa
terdapat pengaruh antara variabel Sikap dengan Keputusan Mahasiswa
dalam memilih program studi, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05. Dengan nilai signifikansi di bawah 0,05 tersebut menunjukkan bahwa
Sikap memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan Mahasiswa
dalam memilih program studi.

2. Pengaruh Norma Terhadap Keputusan Mahasiswa Dalam memilih
Program Studi
Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel Sikap menunjukkan nilai t =
6,816 sedangkan nilai t tabel untuk n 69 adalah sebesar 1,9949 dengan
demikian nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel sehingga terbukti bahwa
terdapat pengaruh antara variabel Norma dengan Keputusan Mahasiswa
dalam memilih program studi, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05. Dengan nilai signifikansi di bawah 0,05 tersebut menunjukkan bahwa
Norma memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan Mahasiswa
dalam memilih program studi

3. Pengaruh Kendali Terhadap Keputusan Mahasiswa Dalam memilih
Program Studi
Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel Kendali menunjukkan nilai t
= 1,979 sedangkan nilai t tabel untuk n 69 adalah sebesar 1,9949 dengan
demikian nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel sehingga tidak terbukti
terdapat pengaruh antara variabel Sikap dengan Keputusan Mahasiswa
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dalam memilih program studi, dengan nilai signifikansi sebesar 0,0520 >
0,05. Dengan nilai signifikansi di atas 0,05 tersebut menunjukkan bahwa
Kendali tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan
Mahasiswa dalam memilih program studi

4. Pengaruh Minat Terhadap Keputusan Mahasiswa Dalam memilih
Program Studi
Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel Minat menunjukkan nilai t =
4,785 sedangkan nilai t tabel untuk n 69 adalah sebesar 1,9949 dengan
demikian nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel sehingga terbukti bahwa
terdapat pengaruh antara variabel Minat dengan Keputusan Mahasiswa
dalam memilih program studi, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05. Dengan nilai signifikansi di bawah 0,05 tersebut menunjukkan bahwa
Minat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan Mahasiswa
dalam memilih program studi

Uji F (Pengujian Hipotesisi Secara Simultan)

Uji F dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel independent dalam
hal ini adalah variable Sikap, variabel Norma, variabel Kendali dan Variabel
Minat berpengaruh secara bersama sama terhadap  Keputusan mahasiswa
dalam memilih Program Studi. Hasil perhitungan uji F untuk menguji
hubungan variabel indpenden secara bersama-sama diperoleh pada Tabel 4.13
berikut ini :

Tabel 5.15 Hasil Analisis Regresi Secara bersama-sama

ANOVA®
Sum of
Model Squares df  Mean Square F Sig.
1 Regressio 232.138 4 58.034 1359.613 .000°
n
Residual 2.732 64 .043
Total 234.870 68

a. Dependent Variable: Perilaku
b. Predictors: (Constant), Minat, Kendali, Norma, Sikap

Dari hasil pengolahan statistik di atas menunjukkan nilai F hitung =
1359,613 sedangkan F tabel untuk n 69 dengan dfl = k-1 =4 dimana k adalah
jumlah seluruh variabel (5 variabel) dikurang dengan variabel dependent (1
variabel) dan df2 =n- k = 64 dimana n adalah sebanyak 69 dikurang dengan k
(5) adalah pada titik nilai F tabel sebesar 2,52 hasil ini menunjukkan nilai F
hitung lebih besar dari nilai F tabel untuk itu dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel-variabel X secara bersama-sama terhadap variabel Y
(keputusan Mahasiswa).

Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan nilai signifikansi di
bawah 0,05 menunjukkan bahwa secara bersama-sama  sikap, norma, kendali
dan minat mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
keputusan Mahasiswa dalam memilih Program Studi
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Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel
terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R square

Tabel 5.16 Koefisien Determinasi
Model Summary”

Adjusted R
Model R R Square Square
1 .994* .988 988

Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi R.Square
yang diperoleh sebesar 0,994. Hal ini berarti 99,4 % Keputusan Mahasiswa
dalammemilih program studi dipengaruhi oleh sikap, norma,kendali dan minat
sedangkan sisanya yaitu 0,6% keputusan mahasiswa dalam memilih program
studi dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan tiga variabel X yaitu Sikap Norma dan Minat
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan mahasiswa untuk
memilih program studi pada perguruan tinggi sementara satu variabel x yaitu Kendali
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap keputusan Mahasiswa dalam
memilih program studi pada perguruan tinggi.

Penelusuran lanjutan terkait hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa sikap
memiliki pengaruh dalam keputusan hal ini diperkuat bahwa sikap merupakan bentuk
dari ketetapan atau perasaan seseorang yang memiliki andil besar bagi seseorang untuk
melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Rifai dan Mulyadi (2012) begitupula dengan Norma yang
merupakan nilai yang mendorong keinginan seseorang untuk memiliki suatu obyek
tertentu hal ini juga terlihat mahasiswa dalam mennentukan pilihan sangat terkait
dengan nilainilai tersebut.

Sedangkan minat adalah Sesutu yang memang sudah tertanam dalam diri
seseorang yang merupakan kecenderungan yang memberikan rasa nyaman untuk
melakukan atau mendapatkan sesuatu dan hal ini pulalah yang mendorong mahasiswa
untuk menentukan keputusan. Sementara faktor kendali perilaku memang menjadi
suatu pertimbangan seperti yang dikemukakan oleh Ajzen (2005) namun
kecenderungan mahasiswa menempertimbangkan saran dan pendapat seseorang dalam
memutuskan tetap menjadi pertimbangan tetapi tidak sekuat pertimbangan yang
datang dari diri sendiri yaitu sikap, Norma dan Minat

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengambilan keputusan diawali dengan
pertimbangan yang masak terutama pertimbangan yang mempengaruhi pribadi
seseorang dari dalam dirinya yaitu sikap, norma,kendali dan minat. Dengan demikian
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terbukti bahwa Sikap, Norma, Kendali danminat berpengaruh terhadap keputusan
mahasiswa dalam memilih program studi pada Perguruan Tinggi. untuk itu secara
aplikatif dalam konteks manajemen pemasaran menjadi sangat penting bagi Perguruan
Tinggi untuk memperhatikan permasalahan pendorong perilaku masyarakat dalam hal
ini calon Mahasiswa, sehingga akan didapatkan pendekatan dan strategi yang tepat
dalam menarik calon Mahasiswa dalam memilih Program Studi yang ditawarkan
kepada masyarakat.
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